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Abstract

The serm of Besemah refers fo the ethnie compumity in Guenmg Dempo and
Pemmungan Gumad in Poporclon Districs. The Bosemah ethric survounding in seviral
provinces such as: Sumatera Selatan, Benghulu, Jombd, Bongha Belitung, and Lampung,
The Basemah ethnic rows the oral messares Sheough guriian, petatapetitiproverhs, and
andav-andafolkiores. The Basemalh edhnic keows the taboo lanpuages, one of those taboo
languages is singlah. So thay, this stuc the best use the etwografil communication theory,
The theorerical formdaiions wsed are: symbolism fnteraction, Soecial Construction of Reality,
and communication ethnogrophy fhom Dell Hynes, The vesearch method is qualitative with
interpretive pavadirn. The research foces is fow (5 the commnication patrern of Basemal
Ethmic in Janghar village, Janghar Mas, North Dempo, Pagaoralam. The reseaveh results
sherw that the commumication aotivily of Basswah ethnic in Jangkar village was bailt from
communicaiive  events, communicalive sieation ond  communicative oces. From  the
redationship af those commuricalion comporenis, §f is obteined the comnmumication patterns,
which wre; 1) The communication pattern of Basemah  Fthnie family cove, 2)
Commumication pattern of Keliorge Pasat of Hegemak Erheic, 30The communication
Beorvior pattern of Singhul in Bosemah Etheic, 40 The communicarion behaviar through
pepial geme o, 51 The messoge potteen fn Basemedy ethnic, and 6 The commumication
pattern among Bovenal Ethnie,

Key word: Comvmwnicarion Ethwography, FEasemah FErhmie, singkuf and  Likuk,
Symbofism inferaction, and Social Constraction of Reafify.
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FENDARULUAN
I. Laisr Helsksng Fenelitian

Pondmitak osli Pagamlam daschot
Sukm  Bescreesh/Bens  Boscmab.  Tompat
pemelicion ini B Dusm Janghkasr, Dusum
ferachut erletnk di Kelurmban Jangkar
Moz Kecomasan Dempo Lim Ko
Jomlsh Pendoduk 08 jwa.
Pun 408 fom, 708 dalah Fuids Beseiab
dam sleamys pendating. Rulon toosgga
Urmsun Inngiear begumiah 2 (dunj, yaina
mukun ivtangga 0] dan nalom tetanggn £12.
Rukn setsngga (RT) 0 berjumbab 5%
Kepaks kelarga dongan jumnlah peodudulk
I3 jiwa Hukun retangpn (RT) 02
beyjumbsh 46 Kepala Keluagn dengan
jumlah 152 jiws. Do jumbh pendatang
teetmt ads & kepala Eeluargn  vang
beretmiz Sanda, don sane kefaargn vang
borimis  Tionghoa, selebibinys  adalah
Finis Jawa. Jumlah kepala keluarga Ernis
Besemah 55 dan jumbah epaly kelesrs
pendatang 49, Jumbh KK sdalah 104,
Moz pencanan  masymmkatnyn  poada
wrnumnya  bartand - kopi dan bersawah
(padik ' (1) (Sarvey, di kamtor kehrnbes
hapghor M i Do Keghoe, Friwue 2000

gwnrm “fhuritan adalsh st tunsr Einis
Besemah  yap  demainkan  tanpa alm
maik, dam faleys mengamdang falsafih
kehadupan.  Pribvaiepribahoss  misalya
“adek tan ngdd jargan wensek faadiloh”
[helek hisa membetullan jangan memsik
saja sudah cukep), Aahses e scperu
e, P dAraal ey (el
petmin-pettib, pevibesngeribohioa, dan
amday-mwdiny  (dongeng),  termasuk ke
dalam @ollor,  Dapandjaja. (2007: 1)
menjelakan  Vkom fekioe adalsh
pengindoncsizan  don kel Ingpnis
Folllore, Bata i adalah kais majemuk
yang berieal dari kata Sl dan fore, Folk
smn  amtinyn  denan  kefs  kolokbf
{evallwceiviip), Love adlaleh tmdisi”, Dalaia
Bahasn Besemaly diloemal d:i'“m mgiuk
Stagdawh adalah tindakan dan weapan yeng
dinnggap tedok penitn:.  Sirgind benapa
timdakan misalmya  bajalan bersamann

b

untana seoming  Juki-laki dengan kalak
uma odik  leki-bki Eriove Stughok
bommpa  weapan  misdnym herhicom
sormbamngan walwpun hereanda amam
wevanig laki-lakl deogan Gkl bedaneny
(suaend darl adik aeaw Radkak perempund)
nmu sehalikmyn. Siepkah, donpeng. Auwe

imniglure  merupaknn kajian dani
kanpoiei  ctoopiall kemuaikis. Dad
lstygan Koanpuen. wtnuegmli
komunikasi 0 diemukon ol
krmmumiknzs, Saville megelaskan
Lompan en kommumikosi-
Thewe are i -c\ompm.mtf o
tom- 1) Linguistic Kmewledge.

H_J vartvel i, b nr.nh-rhd ¥l
of Pmtters of clement o particuter
speech owmly, o) Runge of  pasthic
vartanfs  fin alf  efements and  sheir
argenizion), of Mol of warimany s
mivdtiinidar simadon, I feteraoton skilfs
ail  perception  of ealiend femturer fn
commumirative samations. by Sefoction mm
ireppradanos of furms apreprlane o
spvclfic ST, reies, amil
relmtionships frcker for use of speechy, of
Morma  of imteacion amd  gealy. A
Celurrnd Kuendedege, o wocivl arracnwe,
By wrlues oed  aminade, o) Cogaivhar
mupschoms o encnlration . Procesney
fermemirrion of Avenwiwedee ong’ Skl
(Eavilly. 1982 25-J6)

Sahusa e digunakan
masyuraksl dalom kehidapmm sohoni-han
dapt  mescermiikon  bilas  Fieis
Beemaly, koren  bahasn  msenspaksm
pamdy  yamp  menshondisiom
masalah <den  proses  somal. Rehmat
menjelashan schagai berikut “Languaye
i a guide o “Roclal realig” Thoegh
lamguage fv uot ardinendy chouwghr of s of
everEm  prest e e siwdoin ol
wcieirs, i powerfinll candifiony aif o
rhirkisg ool socim probfemy o
grocenes”.  (Rehmat, o0k 375
Herrefer mendefimisikan: “Bahasa schagni
bentuk bedaya din sisten pembemink
soeial dalam sstem standerdizes, serm



pencrapan simbol  yang  mempunyai
pengertian stimewa™ {(Syam, 200%: 43),

2. Rumusan Masalah
Adapun fokus pepelitian adalah

Bagaimana  pola komunikasi  Elnis

Besemah di Dusun Jangkar Kelurahan

Jangkar Mas Kecamatan Demnpo Ulama

Kota  Pagaralam. Untuk  memuodalian

penelitian  ini maka dilanjuikin  poda

perianyaan penelitian. Pertanyaan
penclitian, anfara lain:

1. Bagaunaaoa aktivites kemumkast pada
Etnis Besemah Jdi Dusun  Jangkar
Kelurahan Jangkar Mas Kecamatan
Drempo Utara Kota Pagaralam Provinsi
Sumatera Selatan?

. Bagaimana  komponen  Kommnikasi
yvang membentuk peristiwa komunikasi
pada Emiz Besemah di Dusun JTangkar
kelurahan  langkar Mas Kecamatan
Dempe Utara Kota Pagaralam Provinsi
sumatera Sclatan?

3, Bagaimana hubungan antarkomponen
kommmikasi yang ada dalam  suam
peristiva komunikasi tersebut?

4. Bagmimana Pola  Komunikasi Emis
Besemah di Dusun Jangkar Kelurehan
Tangkar Mas Kecamatan Dempo Ltara
Kota  Pugaralom  Proadinsi  Sumatera
Selatan?

[ =

KAJIAN PUSTAKA
1. Interaksionisme Simbolik
Teon interaks: simbolik (simbalic
Imferaotfonism  fheory)  dipelopon oleh
George Ilerbert Mesd delam karvanya
yang terkenal, “Mind, Self and Seciety”
(1934).  Sukidin - menjelaskan  tentang
inleraks simbuolik sebagzm berkut:
“Rarakteristik dasar dari de ini
adulah  sustn  hubungan  vang
terjadi secam alsmi antara mannaia
dulam masyarakat dan hubungan

masyarakat  dengan individu,
Hubungan yang terjadi &ntarindn
berkembang  melalui  simbol-

simbol  yang mereka ciptakan.
Interaksi simbolik juga berkailan

dengan gerak tubuh, antara lan

spara atae vokal, gerakan fsik,

dan  ekspresi  wbuh,  vang

kesemuanya ilu mempunyal

maksud  dan  <disebul  dengan

“gimbol”, (Sukidin. 2002: 110)
Interuksi  simbolik  ssneat berkaan
dengan makna dan simbol. Dengan kata
lomm,  makma wdaleh  produk  interaks
sosial, karena itu makna tGdak melskat
pada objek. melainkan dinegoviasikan
melalui pengruncan bahasa. Negosiasi
itu dimungkinkan karens manusia mampu
menumat sepala sesunlu, buksn  hanya
objek  [mk, wmdakan atau  pernstwa,
numun  juga  gpgmsen veng absmak
(Mulyana, 2006: T2

2. Konsiruksi Realitas
Sostal

Secara

Peter L Berger &  Thomas
Lucmann adalah tokoh dan teon img,
mereka  berpandengan bahwa relaitas
memiliki dimensi objectif dan subjeknf,
Monusia  merupaksn  mstrumen  dalam
menciplakan  realitas obpekul  melalw
proses  cksiernulisasi, sebpgaimana  ia
mempengarubinya melabut Prioses
internalisasi yang mencerminkan realitas
vang subjeklil.  Society as  objecrive
reafity, Realitas objeklif adalah  berawal
dari pengaloman don kehidupan sehan-
hari vang dipamdu kesadaran manusia itu
semdird. fmowledpe da geides comduce in
everwloy e, (Berger dan Luckmann
1997 33). [lmu pengetahuan memandu
kita umtuk melakuken  sesustu  dalam
kehidupan sehari-hari. Masyarakat
memipakan suatu  kenyatoan  objektnf
berdasarkan  proses pelembegasan yang
dibangun diatas kebrasaan
(fahitualisaston), It is important w0 keep
in mind chat the objekerivity of the
institutional warld, however massive it
may appear fo the individual, is ety
produced, constructed  abiectivin”
(Berger  dan  luckmann, 1997 33)
penting untuk mengingat bahwa
rhjckotivas kelembagaan dunia,
bagalmanapun kekuasaan munpkm



nampuk  kepada  individu,  apaksh
dipnslukesi secarn kemanusiaan, dibangun

atus ohjetivitas,

3.  Etnografi Komunikasi

Penemu  emografi  komunikasi
adalah Dell Ifymes. iz menpusullkan
bahwn linguistik formal saja tdak cukap,
menurulnya bahwa budsya berkomunikamn
memiliki cam yang berbeda, tetapi semua
bentuk komunikasi membotuhkan  kode
bersamz, pelakn komunikasi
mengeunakan kode, sebush alat, keadaan,
bentuk pesan, topik, dan sehuah penstiwa
diciptakan  dengan =sehuah  penycharan
pesan. Berikut bagan model Komunikasi
Etnoprall Komunikasi,

Bagan No. 1 Model Komunikasi Etnografi
Komunikasi
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[Palam  penelitian i joga
menggutakan tahapas-tahapan penehian
dalam etnagrafl komunikas:, sebapaimana
vang diungkapkan cleh Kuswamo sebapai
berikut:

I, Identifikns  peristwa-peristiwa
komunikasi vang teradi secara
berulang {recirent event)

2. Inventarisasi komponen
komunikasi yang membangun

penistiwa komunikasi  vang
berulang-ulang tersebut

3. Temukan  hubungan  aniar
komponen  kKomumkast  vang
membangun perstiva
komunikasi, yang akan dikenal
kemudion  sebagai  pemolaan

komunikasi [conmumication
patterning)  {Kuswamo, 2008
i

Dulam penelitsn  inipun langkah-
langkah yang dilekukan penulis adalah; 1)
mengidentifikast penstiwa vang berulang
di masyarakat,  I) menginventarisasi
komponen komunikasi yang membangun
pristiwa komunikasi dan 1) menenmikan
pola  komunikasi yeng dibangun  dar
hubungan-hubungan komponen
komunikasi tersehut. Komponen
komumikesi yang dijelaskan oleh Hymes
sebapgai berikut: “komponen komunikasi
funit komunikasi) adalah : tipe peristiva,
topik, tmuan  atan fimgsl,  serting,
partisipan, bentuk pesan, 151 pesan, unitan
tindakan, kwmideh mteraksi dan norma
interpretast”.  (Kuswarno, 2008 37).
Berikut bagan kerangka pikir:



Bagan Mo, 2 Kerangka Pikir
rnll:q:r::lir
|
|
Tedri Akovies Kemvenikes (Dell
Erverokss Hymnes)
Siumbalik I Sdtureni
Eonap kipmasnikaliThosicks
g pejedinya keeounikass, 2.
mzknz, Pemistivg kormunikali
kimmp i, A Tadek koosunikan]
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METODOLOGI PENELITIAN

1. Paradigma Penclitian

Penclitian ini termasuk  dalam
rana  penelitian  kualitatf,  dengan
paradigma interpretif’ Cresswell
menjelaskan {1988 15):  Cheaditarive
research 8 o inguivy  process  of
wndersionding  based  on distinet
methodojogical radiions of ingeire St
explore o sociel or R problem, The
resercher build o compler,  hollstic
pioture,  anafyze words, report detal
views of imformanis, and conducls the
stuely i o nafural seliing. Selanjutnys
Kuswamo menjelaskan paradigma
interpretif sebagai berikut: Lindlof dalam
bukunva Chealitarsf  Comeieonicalion
resewrch Methods, menyebutkan  bahwa
imetode kualitatit untuk penclitian o
komunikasi dengan paradigma
Senomenologi, einometodologl, inferaksi
simbolik, etnoprafi, dan sl keltend
sering  disebut  sebagal  porvdhizmie
iferpretil (Kuawarne, 2009:125),

1.1. Metode Penelitian

Teknik pengumpulan data, penulis
menggunakan partisipan
observer/pengamatan berperan serta,
observasi fanpa peran seria, wawancar
mendalam dan telaah dokumen. Informan
dalam penelitian ini berjumlah 18 orang,
dengan terlebih dahulu telah ditetapkan
karakteristik-karakteristik informan. [Data
penelitian ini didapatkan  dari  hasil
wawancara kemudian dicleh dengan eam
tertenmy, Keabsahan data yang digunakan
diambilkan dan Maleong dijelaskan cleh
Koswarmo  (2008.66-67), andara  lain
“Perpanjangan  keikutsertaan, ketekunam
pengamatan,  fronewlosi,  pemenksaan
sejowal denpan diskosi, analisis kasus
negatif, kKecukupan referensi. penpgecekon
anggote, uraisn e, sudiing”, Adapun
teknik pemerikspan keahsshan data yang
digunakan penelitt  adalah  ketekunan
pengamatan,  diskusi  dengan  teman
sejawar, analiziz kasus negatif dengan



menghadirkan  informan pembanding
dalam  penelitian,  uvraian  sinci,  dan
triangulasi.

HASIL PENELITTAN DAN
PEMBAHASAN

1. Singhkuh

Singhuwh  merupakan  larangan
berbicam dan bertinglkah Ik
sembarangan terutams pada fakf bedaway
{suami dari kakek atsu adik perempuany
atau sehaliknyva, Misalnya membicarakan
kehamalan 1stn pada kakak atan adik ipar
laki-lakinya. Tidak hanya tidak haolch
sembarangan berbicara, berjalan bersama
saja sunghan. Sineked juga tabu berbicara
sembarangan di hutan atan di koburan,
merekn  percaya  pada  roh-roh halus,
Sebagmimana yang dijelaskan oleh salah
informan ke-11, sehagai berikus “Siegbadh
beriujuan  agar tidak saling menyinggung
pcrasaan  scsama anggota  keluarga,
sslunjutnys untuk menghargai persaman
keluarpa. Bercanda yang keterlaluan juga
tidak boleh. Bahkan fchih jauh it unmik
mencegah terjadinya hubumgan
senangjatuh cinta pada kelnarga sendin
ulau jangen sampai tengedinya hubungan
sek (sepertt hubungan suami 1stn) sesama
saudara”.

2 Lingkuf

Limgtash adalah larangan menikah
pada  seseorang  yang  masih punya
hubungan  kekerabatan, Contoh Jingdl
adalah seseorang menikah  dengan
suudara dekat yarn sepupu, diconiohkan
oleh  informan ke-T  “due  beradeng
endung”fdua kakak dan adik thu, Bahkan
informan  imi menjelaskan bahwa orang
Beacmah  jarang menjodoli-jodohkan
anaknya, Penjelazan informan ke-7 dan
ke-1,  fimghok adalab larangan  menikah
sezeorang demgan: 11 kerabat  dan
hubungan ayvah das bu, 2y kemmbal dan
hubungan kakek/nenek. Selain itn pula
musyarakat  jarang  sckali menjodoh-
Jodohkan'mencankan  pasangan  uniuk
unaknya, dan tidak melarang perkawinan

Jenefiterin”

antarsuky  menyehablkan perkawinan
untarsuku cukup diterima oleh masyarakat
setempat.,

3. Pepara-petitih/mnzkapan
tradisional Einis Besemah

Ungkapan wradisional  dijelaskan
alech informan  ke-11 antara laine 1)
“fangan seghumah dek yetangee” (rumah
tangga  vang selalu damai  sejahiera).
). “famgan bemyak tomgge ndek dinai”
(Jangan kawin cemi‘kolan bisa seumur
hidup menikah hanva sekali), 3) “kalu
whamg  mboper” {jika hutang harus
membayar), 4).  “pintang fanggapi”
(piutang  ditanpzapt), 5} "endek jeme
endek fome” (Tunya orang punva orang),
) “emdek diwek endek divek™  (Punya
sendini punya sendiri), 7Ty “serhepar duk
dibelah, se phivcong Ik ditebung (baik
dalam berkata, ruken dalom kelusrga), 33
emgan meepho ayik” (Jjancen membuat
air menjadi kKeruld, 9 Vsusah sempit
itein o busame [Sussh  senang
ditanggung bersmal.

Informan ke-2 menjelaskan
sebagal berikut: 1}, " Joumean
menghelatiombn "(Tangun  putus tali
silaturabmi}. 23 “Jengon peeduke keghe
matk gkogh” (Jangan memben  contoh
wvang tidak benar). Informan ke-3
imenjelaskan sebagan berkut: 1) “dwak
punduk nak  weentam pogs ™ (Pedahal
pendek mou memnju  plapon, Jangan
berhaval). 2V,  Tlangen  mube  awik
sl {jangon racuni tempat mandi
orang). Informan ke-3 menjelaskan
1y Sargan wgeghe wh mandion” (1angan
membual keruh s hulo tempat orang
mumli), 2] "Nendeke kehpe mark akarg”
(Jangan memberi coneoh vang  jelek),
¥ Mpuk dide weilul fengan merisak
{walaupun tidak biza
memhbetulkan, tdak  memsak  sudah
cukup), 4) “Jamgen menghetak fonbar”
{jangan  memoiong  jembalanjangan
memutes  tali  silaturahome), 50 Cdwak
pondak wok nyestam pagn” (padahal
pendek mau memubul plapon), 6) “Dek



Sl i s Tl W,

ngukur bafu di pakai” (tidak mengukur
haju dipakai, hendaklah dalam kehidupan
sehari-hari disesuaikan dengan
keadaankondisi), 7)) Jfomgan mak wiwiuk
anad bufam” (Jangan  npambil - anak
bulan‘jangan menghaval), 8). “dwak ka
Pemek nangeune keda " (sebelum senomy
sengsara lerlebih dabwlu).

Informan ke-7, menjelaskan 1),
“Junii nunpgenw kate betaroh ™ (Janp
menunggn kata diperaruhkon) 2). “Endek

Jeme, endek jeme” (Punva orang, punya

orang), 3% “Jonran nube wlu mondion”
(Jangan rmeun hule lempal mandiy, 40
“Joungan merebek Jalan ke avik " (Jangan
putus  Jalan ke wr),  5). “Segant
setungeruan " (Rasa persaluan dan
kesatuan).

4, Patrilineal dan Tradisi Tuegpra
Tubang

Sistern  kekerabata vang  dianul

oleh Eimiz Besemah adalah patrilimal.
Patrilineal adalah  sistem  kekerabatan
yvang bersifat unilateral dan menghitung
silzsilah kekerabatannva dan pibak bapak
saja. (Mulvadi, 2009; 205). Patrilineal
pada Etnis  Besemah biasanya akan
herhubungan  dengan  tradisi  fewgen
fubong, Tradisi funggy ebang pada Etnis
Beacmah adalah seorang anak laki-laki
pertamaternia diwajibkan antuk  tinggal
di ramah orang manyas, Kedudukan anak
laki-laki ini schagai pengganti bapakiayah
ketika  bapaknva  tidak  mampu  lagi
memimpin kefuarga dan telah meninggal
dunia,  Ketidakmampuan — bapakfayah
dischabkan  karema  sakin, wsia  lanjut
Selain untuk memimpin keluarga fumgsi
sy feekakak laki-lakl vang pertama
adalah  tempat  bermusyawaral  dalam
keluarga, Berikut penjelasan  informnan
ke-18 : “dele fradisi gy bang. Anak
fanane  fetua foarus Hegeel o phomak
jeme fwe sebopai pemimpin keluarge.
Tungery inbuany mazel ode rampai mak
ini. Kaly wde masalah keluarge Masenve
foa dimusvawarata nga muanay e, Ada
trudist tungee tubang, Laki-lakn teriua
hamss tinggal di amah orang ta sehagai

pemimpin keluarga, Tinge alang masih
ada sampail sekarang, Kalau ada masalah
keluarga biazanyva akan dimusyawarakan
dengan  mwanrery e (saudam laki-laka
lertua). Wawancara langgal 13 September
2011,

5. Komunikasi Keluarga Inti

Keluarga  mli Etms  Besemah
terdii  dari  anak, bapakfbak,  dan
ibwwmak,  Anak dalem hal i adalah
anak  wvang  belum  memikah  masih
tangpung  jpwab  kedua omang  tanva.
Informan ke-17 menjelaskan bahwa kasih
suyang kepada wnak tidak harus denpan
kata-kats, terutama ansk vang scdang
memerlukan  perhabian khusus.  Kasih
sayang juga bisa diungkepkan  dengen
memberikan benda-benda tertentu kepada
anak. Denpan membenksn benda-benda
terteniu kepada  snak iu sudeh
membertthukan bahwa orang tus sayang
kepada anak. Orang wa  juga  harus
membekali anak perempuannya dengen
kepandaian menpunis  dapurmasak. [a
nsehat kepada anak pads umumnya sama
saja dengan pasehal-nasehal dan orng
fua  Iamnyva, Umuomnava adalsh  uniuk
keberhasilan  anak, berpuna  hidupnyas
dan selamat dunia dan akhiral.

& Komunikasi Kefwarge pasat

Informan  ke-17  menjelaskan
kedreerrpe paset sebapal berikul: " Tradiss
besemeh,  kalu e masel  sedoroah
{eandara s heturtnan)  apeoag’ kalu
teeghin selholl ofau due  kali, fre benar-
benar fumili kami. Kami ko fudung die,
Apeagt kami diperantaowan merhaseka
Sebersanran (v, Pasii bami ka balel ke
Besemoah, kalu dide o ko knalal, harus
kerngn  asal-und kami. Nde  songat
teghase dung balel  dusun dang viaye
fdud fited kami keliling Lampung, feutame
menguninngd sanak-sanak pesar, (Tradisi
Besemah, jika dia masih sedarah (sandara
antu keturunan) apalagl kalan noun sckali
atan dua kali. I benar-benar saudara
kami. Kami akan banin mereka. Apalagi
kamp diperantawan  akan  merasakan



kebersamaan i, Past kami akan pulang
ke Besemah, kalan tidak kami akon
kualat, harus tau as=al-usul kemi. Yang
sompat lerase ketitka pulang kampung saat
lebaran 1dul fitn kami keliling kampung,
terutama  mengunjungl  sawdara-saudara
dekat). Wawancara 14 Seprember 2071,

Penjelasan informan di atas bahwa
kekerubatan  sedarah  (satu keturunazn)
terdini dari:  pertama fughes sekalfi dan
kedua  adalah weghen die Kl
Kekerabatan  tughun sekalfi misalnya A
dan B adalah saudara scpupu, atan ibu A
adalah  kakak dan b B, Maka
kekerahatan ini  dikatakan furn
sckaliftnghan sebali, Kekerabatan tighiom
dee kali misalnya A dan B adalah dua
beradik nenckikakek., A adalah
kakaldadik dari nenclk'kakek B maka
kchoerahatan ini dikatakan egin dine Eali.
Informan ke-17 terschut menjelaskan jika
kckerabatan  masih sugfeen sefali ataw
oghun due kel i adalah benar-benar
famili‘sandara baginya,  Keluarga peosor
vang diungkapkan diatas adalah  seacak
Jparar, juga dijelaskan nleh informan ke-
11 keluarge pasar adalah sam keturunan
bkakek atau  nenck. Kelwarge  pesot
menurul mforman  ke-11 antara lain ; 1),
Anak, 2. Umakdbu, 3). Bak/Bapak, 4),
Souwdara ibu, ). Sdr. Bapak, 6). Kakck
dar gbu, 7). Menck dan Thuw, #). Kakek
dar Bapak, 9). MNenck dam ibu, 10),
Sepupwanak dari saudara.  Wawancara
tungral 28 April 2012

7. Kajian Etnegrafi Kommnikasi
Etnis Besemah I¥ Dusun Jangkar
"Etnograli Komunikasi
meminkuskan kajiannya pada  perilaku-
perilaku komunikasi vang melibatkan
bahaza dan budaya, Sehingga emograli
komunikasi  tdak  hanya  menvorol
fomologi dan gramatika bahasa, melainkan
strektur  sosial  yang  mempengaruhi
bahasa, dan kebudavaan dalam kosa kata
hahaza™ (Kuswarme, 2008: 12). Akuvias
komunikasi juga memandu penclin dalam
menjelaskan kajian emografi kemunikasi.,
Aktivitns Komumkasi terdinn dan @ 1,

Penstiws  Komunmikatif | 2. Sitoasi
komunikaat 3. Tmdak  komumbkatif,
Berdaszarkan kaidah emograti komunikasi
Hvmes, maka dapat dijelaskan melalui
bagan vang menjclaskan kajian emografl
komunikasi sebagai berikout:

Kajian Emografi Komunikasi Einis
Besemah Di Dusun Jangkar
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Bagan dintas menjelaskan bahwa
keterkaitan antara komponen komunikasi,
hubungan komponen  komunikasi  seria
aktivitas komunikasi yang membangun
pola  komunikasi  Frmis  Besemah,
keterkaitanmya dengan perilaky  manusia,
Pola komunikasi  dirangkum dari tredis
dan kebiazaan yang mendasar, berulang
dan memang dilakukan dalam kehidupan
schari-hari, Pada peristiwa komunikatif
(dalam bagan) terschut jika diksitkan
dengan tecri inferadsionismie  simbodik,
Mulvana {2001 63) menjelaskan “hahwa
aktivitas menmpakan cin khas manusia,
vakni komunikasi atau periukaran simbol
vang diher makna™,

Dalam memhahas  perlaku
matsia  Mead menggunakan  istilah
kesadaran/eonsciouiness achagai hal vang
kergandengan dengan pengalaman. Jadi
perilaku mamisia termasuk penlakun Emis
Besemah oi [usun Jangkar merupaksn
perilaku yang  diawali oleh  kesadarm
manusia melalo pengalaman. Sebelum
terlihat jelas  produk manusia  berupa
porilake  segpla sesustu Jups melalo
proses herpikicmind yvang ditrensmisiken
lewnt bahasa yung digunaken. Benkut
penjelasan Mesd  yang  dituhis oleh
Mulyana (2001:83). Tindakan verbal
merupakan mekanisme uloma  interaks
manusia. Pengpunaan bahasa alau isyarnal
simholik oleh manusia dalam  interaksi
sosial mercka pada gilirannya
memunculkan pikiran (mind) don  din
{seif). Hanya melelo pengeunaan simbal
vang sipgmifikan, khosusnya bahasa pikinn
it muneul.

Bahasa dalem  realitus  objeknl
mempakan  pengetahusn kolektl  bam
masyarakat tutur schagal penggunanya.
“language mhfective the shave
expericnces and make them available to
all within the Nngnistic commmniny, s,
becoming otk the  basis and  the
insiramment  of the colfecthve stock  of
knowledre . Bahasa objekif  berbagi
pengalama dan membuai mereka bersedia
pods semua komunilas: bahasa, kemudian,

menjadikan duamva kasis dan  instumen
bagi bursa pengemabuan kolekti (Borger.
1970: §5-80). Pengeunaan simbel seperti
bahasa  dalam  aktivitas  komunikasi
antarpribadi dibarapkan dapat membentuk
pengertian bersama yang dapal menjadi
pedoman perilebu kearmh pola periaku
vang  berstfal wetap. Pada  situasi
komunikatl Etnis Besemah melalii pesan
nonverbal merupakan  simbolisasi elah
herlangsung liama. Berjalan
merenseanpkan  lanpan seperti  ketiak
vang dipamjal fdilstabkan buah kelapa
disebut  ngingking.  Nginghing  adalah
perilaku yang dimaknin sombong. ati
ngingting adalah simbol sombong pada
masyarakal  selempat. Simbol  dalam
kajen Leor inleraks simbolik, De Fleve
(1989:207  yang diwlis  oleh  Syam,
persepekul  interakyionnisme  simbolik
sebigal benkul:

1. Mlasyarakat dopat dipahami
sebawal  sislem vang  arli dan
makna tertentu. Ini tegodi karena
seliap mdividu Jalam membags isi
hatinva  berkaitan  erat  dengan
pengpunaan simbol seperti bahasa
dalam akuvitas  komunikasi
antarpribadi. Aktivitas i
dihampkan  dapat membentuk
penzertian  bersama yang  dapat
menjidi pedeman perilaku ke arah
pola perilaku vang bersifat tetap.

2, Papdangan  perilaku terteni
memperthatkan realitas sesial baik
secara fisik  mavpun  secara
alamuaky, yang sebenarnya
dibeniuk  dari  poses  susunan
pengertian.  Ini  tegadi  karema
sellap omne  secara  prbadi
maupun bersama, kol berpartipasi
dalam  interaksr secara  sunbolis.
Interaks  secara kenyalasn  ilu
LTIy a Lenad SECAr
konvensional dan internalizas.

3. Peranjun antarorang tentang ide-
ide vang dimiliki, batk bersama
dengan  orang  lain maEupun
kepercavaan tentang diri mercka,
tidak lain mervpakan konstuksi



pengerliun (pemahaman)  yang
dibentuk nleh proses
interaksiomsme simhbalik,
Eepercayaan wvang  dimiliki
seseorang  terhadap  crang  lain
sangat penting dalam kenvataan
kehidupan sosial

4. MNomma-norma pribadi  wvang
muncul  dalam  perilaku pada
aimasi  tertentn, pada  doasarmva,
dipandu oleh ciri khas seseorang
dalam menghubungkan
pemahamannya dengan siluasinva.
Perilake  sama  sekali  ndak
otomatis  dikatakan  merespons
setiap rangsangan dan luar, tetapi
merupakan hasil kKonstruksi vang
subjektif tentang diri sendiri dan
orang  lain  karena  kebuivhan
situasi sosjal. (Syam. 2009: 34)

Aktivitas  komunikesi  Einis
Besemah im diharapkan dapat membentuk
pengertian. hersama vang dapal menjadi
pedoman perilaku ke arah pela perilaku
yvang  hersifat  fetap. Selanjulnya
penjelazan Stelfe Tiig- Toomey ditulis oleh
Littlejobn schagai bertkur:

“Mengckaplorasikan CHlra-cam

dimana identitas  dinegosinsikon

(dihahas) dalam interaksi dengun

orang  laim,  feraiama dalsm

herbagai budiya. Identitas
sescorang selalu  dihasilkan dan
interaksi  sesial.  Ideotitas  alau
gambaran  refleksi-diei, dibentuk
melalnl megosiasi kettka  kita
menvatakan, memodifikaz, atau
menentang identifikasi-identifikas:

din kita atow orang lem. Hal im

bermula dan kehidupan keluarga,

ketika  kita  mulm  memperoleh
berbagai  wlentitns  pribadi  dan

sostal. (Littlejhon. 2007; 132

Perata-petitth menpakan
pedoman orang-orang  Etnis Besemah
dalam  kehidupan  sehari-hari  sebapai
refleksi din teribat dari dndakon mereka,

10

Feigta-petitih vang dapal dijadikan contah
mizalnya  Aadi jeme  jangan  dek
begondiqadi orang odak  boleh  tidak
bermanfaatharus  bermanfaat hagi dir
sendind, saudam, atawpun  orang  lain
Fraze “dek heganti™ sangal terasa ketika
orangEmis Besemah  dikatakan  dek
begand, In akan sangat tidak nvaman
denpan kata-kata i, Berikut Lindejohn
menjelaskan  tentang  identitas  etnik
ditandm dengan milai isi dan cir khas,
“Hubungan kebudayaan yang penting bagi
banyak orang adalah keetnikan, Ideniilas
etmik terdiri darl gabungan keturunan atan
scjarah kelompok dari sato penerasi ke
generasi berikutnyva, Identitas etnik dan
kehudayaan ditandai oleh nilai isi (vefue
content) dan cin khas {safienoe). Nilai 1s1
terdin dari macam-macam evaluasi yang
Anda buat berdasarkan pada kepercavaan-
kepercayaan budaya”™. (Littlejhon. 2007
133).

Schagai contoh dan milm 1=
adalah beberapa kebudayaun
mempengaruhi anggotanya agar menila
komunitas atan kelompok diatas individu,
scdangkan  lainnya  menekankan  poda
individualistik, Misal pada umumnyva
identitas di Benua Asia dan di Yunpani.
“Di Benua Asia identitas  dimaknai oleh
wsaha kolektit  kelompok don bukan
indivicn, Namun di Yunoni  identitas
dipahami zchagal seseatu vang hersifat
pribadi  dan  sesecrang  melihat  din
bertentangan atow berbeda dengan
identitas vang lsin”,  (Littlegjhon. 2007
130},

Tradisi-tradisi vang masih ada dan
masih dilakukan misalnya pada aktivitas
komunikasi dan komponen komunikasi.
Hal itu  merupaken  kematan  yang
dilakukan bak secora mdivide maupun
SECan hersama-sama, dengan
menggunakon pikirem dan memungkinkan
unluk  berkembangnyva  simbol-simbol
vang mereka munakan. Mead menjelaskan
fgn konsep otama kanva  vang paling
terkenal vairn: 1) masvarakal, 2} did
sendirt dan 3] pikian.  “Masvarakar”
[#ociedy) atan kehidupan kelompok, terdin



utas perlaku-perilaku koeoperail angeota-
angzotanys. Kerjusama  manusia
mengharuskan  kifa  untuk  memahama
maksud  oramg  lain yeng  juga
menghamskan kita untuk mengetahui apa
vang akan kita lukukan selanjulnyva, =3
sewedind”  memiliki dua  segi,  masing-
masing menjalankan  fongsinya  vang
penting. £ adalah bapian dari din Anda
vang menumtkan kata hati, tidak toratur,
tidak terarah, dan tidak dapat dicchak, Afe
adalah refleksi umum orang fain yang
dilentuk  dari pola-pola yang teratur dan
etap, vang dibagi dengan  orang lain.
Kemampuan Anda untuk menggunakan
simbol-simbal - yang  signifikan  wntuk
merespons  pada  diri Anda sendin
menjadikan berpikir adalah sesuatn yang
mungkin. “Berpikir”  adalah  komsep
ketiga  Mead, vang ia scbut  dangan
piktear, Pikiran  bukan schush  henda,
tetapi  merupskan  sebuah  proses”
(Littlejohn, 2009: 232-235)

Pada masyarakat Etms Besemah,
mereka meresa malu jika pihek keluargs
pengantin PCIEMuER meminta
usng'benda  terlalu banyak pads pihak
keluarga pengantin laki-laki (Lerilo acara
serai-sevahan  sebelum  pernitahan).
“Malu™ adalah Kata-kata vang mempunyai
mukna yang sanget dalem. Makne teclahir
dari interaksi  antanmdividu Bahkan
informun ke-1, menjelaskan “seala-alah
ik kelwarga perempuanr menjual anak
gadisnpa”. “Makna merupakan  sebuah
hasil komunikesi wanp  penling,
pemaknern Anda merupoken hasil dan
interakss dengan ofang lain”, (Littlejohn,
200%:233).

Bahken kerjusama  manusia
mengharuzkan kita untuk mengetahui apa
vang akan kita lakukan  selanjutnys.
Masyarakat wvang riamh ke kuburan
Jivangmenck moyang atan tempat-tempat
keramat, sebagai penghormatan  dan
rerima kasih dengan memotong kambing,
Kegiatan ini  dilakukan berhubungan
dengan  komsep  diri mereka,  Karena
merecka memandone  din  sendin,  dan
melakuken sesualu hal dan pencelshuom

wong mereka miliki,. Noamun di simiooie
Letap bisa ditinjou dar ded pada teon
Interzksionisme  simbaolik dan Mewd
“Retiap tindakan dimulai dengan sebuah
dorongan dan 7 dan selanjutoya
dikendalikan oleh me. “/ adalah tenagza
pengecrak dalam tindakan, sedangkan me
membenkan amh dan petunjuk.  Mead
mengeunakan  konsep me untuk
menjelaskan perilaku vang dapat ditcnma
secarn sostal sera adaptf dan konsep J
untuk menjelaskan perak hati vang kreanfl
dan ndak dapat ditebak”. {Littlejohn.
2009; 234),

Hajatan/sedefahan sehagal ucupan
terima kasth dengan memotong kambing
dikuhuran nenck moyang'pevang.  Iika
ditinjau dam i kajian dan Mead, maka
seseorang  vang  melaksanakan  hajetan
tersebut biza dilihat dan din sebagm f,
vaitu gerak hati yang kreatf dan tidek
dapat ditehak, dan bisa dilihat dan me,
yaitu pertlaku vang dapet diterima secern
snsal  serta  adaptif, Sebapaimana
pendapat  Berper terdshule  masyarakat
adalah kenyataan ohjektif didalamnya ada
proges pelembupaan yang dibagun atas
pembinsaan.  Jitka  pembiassan i
berlangsung terus menetus maka
terjudilah  pengendopan dan tradis,
Bertupula  denpan  Euns  Besemash,
kebiasaan vang telah mengendap lama
adalah soal lenjudimys peTistivwa
komunikatl dapar tmneng Aeelabiran bayi,
hekagoanpermbkahan, orang
memnpralieme mutek, sedekal hajatan
di tempat vang dikeramatkon, bercocok
tamam.  Pada penstiwa komumkatil m
sungal  berhubunpan densan oird dun
kongep divi dalam berinteraksi.

Adatkehinsnan Etmiz Besemauh
terschut  telah mercka  lakukan  dan
generast ke generasi benkutnya, Sanks
yvang dikenakan pada orang yang tidak
melakukan aturan adat tersehut adalah
sanksi sosial dan masyarakat setempat.
Mizalova ketika seorang perantau pulang
kampung, namun  tdak  menggumakan
Bahasa Besemal  dikampuing  halaman,
maka orang tersebut dikatakan



“sumbrng/sombong, sebagmimana yang
diungkapkan oleh informan ke-18, Begim
Jugn jike seseornng tidak mengindahkan
kebimsaan singduh maka orang iupun
dikatakan arang “dek  bemelvan”tidak
tahu mahi. Unmk menyampaikan tadisi
ini mercka sangat memerlukan  bahasa
untuk  mentranamisikan  pada  peners
seterusmya.  Lewat bahasalah ungkapan
tradisional bisa sampai pada informan-
informan  penelitian, Untuk memelihara
tracisi  ini maka diperlukan  peranan
organisasi. Bahasa bukan hanya sebapai
simbol verbal bagi masvarakal, namun
Juga esensd divt bagi penggunanya.

Masyarakal Einis Besemah juga
dilihat dari realitas intemalkenyataan
subjektif, adalah  mosvarokal  yang
terhemmek  dari  penyeérapan kembah
realitas objektif dan simbolik ke dalem
individu  melalui  proses  internalisasi.
Individu  sebagai  kemvalaan  subjekbf
dilahirkan dengan suatn pradisposist ke
arah sosialitas dan s menjadi anggota
masyarakat, Dengan Kata lain  femvaraan
subjekrif dilahitkan  dari kesadoran
individu untuk berinteraksi dengon orangs
lain.  kesadaran  individu  vang  selale
berdampmgan  dengan  penpalaman.
Individu  wang  mewakili  indentitag
kelompoknya, Sebagaimana YANZ
dijelaskan oleh Berger sebapai benkut:
“ldentity is a phevomensn thal emerger
Srom the dicdetic between individual and
wociety. fdentity types, on the other hand,
are social prodiet tond courl, relatively
stable elementy of olfective soctal realing
(the degree  of stability being of course,
sacially determined {n iseun). Tdentitas
merupakan suan fenomena vang Gmbul
dari dialekrika individu dan masvarakat.

Sebaliknya  tipe-tipe  identitas
merupakan produk-produk sosial semata-
mata, pasur-unsur vang telatif stabil dari
kenyataan sosial objekuf (vang rtingkat
stabilitaznya, dengan  sendirimva,  pada
gillitannye  ditentukan  secara sosial
{Bereer, 1007- 195),

Singhwh dan pepata feme fue Einis
Besemah dianggap sebagad identilas vang
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telah dipodakan vleh penelin, singfead dan
pepala jewre fwe tUmbul dar dialektika
anturn mdividu dan masyarakat, Singkh
dan pepapa femenepun produk mansia
Einis Besemah wang ditenmkan secars
sostal. Keterkaitan din dan  pandangan
omng lain  dalam  identtas dijelaskan
Berger sehagai berikut: ' enrwil diolectic
herween idensification by the other oand
self-identificarion,  between  obfectively
aisigned  and  selieciively  appropriare
identify.  lafindividu terlibat dalam suatu
dialekrika antara indentifikosi oleh orang
lain dan idemtifikasi oleh din sendin,
antara identitas vang  diberikan SECaTa
ahjektif’ dan  identitas  vang  diperoleh
sccara subjektif. (Berper. 1979: 221-222),

Alat untuk memelihara kenyvataan
aubjektif  adalah  bahssa.  Individu
dilibatkan  dalam  proses  wvang  ferus
meneris untuk mencipta realilas subjekuf,
Kenyataan bafn vang  dwaplakan  olch
individu imi dipengaruhi mase  kanak-
kanak dan  olelh  ocrang-ormg  yang
berpengaruh, Tindakan verbal merapakan
mekanisme  utama  intersksi  manusia.

Penggunaan bahasa atau isyarat
simbolik oleh manvsia dalem  interaks
sosial mereka  pada gilimonys
memunculkan  pikisan (mind) dan din
(xeif). Hanya melalui pengeunaan simbaol
yang signifikan, Khususnya bahasa pikiran
ity menenl, Mulvana (2001:83). Pendapat
Mead teraebul mengenal  pentingnya
komunikasi melalu isyarat vocalbahasa
verbal namun dalam bennterkasi  isvamt
nonvokal pun patut diperlimbangkan, Hal
i penting  ketika Etmis  Besemah
berinteraksi  dengan omeng  diluar
komunitasayva. Sesecrang munghkin  saja
salalh menalsirkan  perilake  nonverbal
komunitas tertentu, karcna makna hamya
ada  pada  kesepakatan  manusia  saja.
Sebenamyve  lerciptanya  identitas  Etnis
Besemah diawali cleh  interabsi anlora
organisme,  kesadaran  individu,  dan
struktur sozial bereaksi erhadap strukiur
sosial yang sudah diberikon, dipelihara,
dimadifikazi, dan dilamjutkan  pada
generasl berikumva. Bertkut penjelasan



Berger: “fhe  identities  produced by
interplay of  ovganism,  individual
congcionsaess and sociad shmciure react
g fhe plven pocial siructire,
mainteining &, meodifeing @, or even
reshaping . Identitas-identitas  yang
dibasilkan cleh  inferaksi angara
crgamizme, kesadaran  individu, dan
strukiur sosial bereaksi terhadap strukiur
zogial vang sudal diberikan,
memelibaranya, memodifikazinva, atau
malahan imembentuknym kembali.
(Berper. 1979 194). Judi sesumzgnhngg
identtios Bty Besemalt yong  diwekili
elel sinpkah, fikeli, Bose ffeghan dan
pepatak jeme ive mernpoakan realife pang
mereke  ciplakon sendint dengon
kesadaran,  mereka pelifharg balikon
mereke ferskon kemboll pada gemerasi
seleergutinve selalnd proses kosiaikast,

KESIMPULAN

Akrivitas  komunikasi Etnis
Besemaly di Dusun Jangkar dibangun dan
peristiwa komunikatif, sinasi komunikatif
dan  tindak  komunikatif,  Peristivag
Rowniartits  misalnva;,  dapar i)
kelahiran  bawi, hekagoan /pernikahan,
kematan, hari raya ldul Fitn dan ldul
Adha, sadefabajatan di tempat-tempat
keramat, dan  bercocok  tanam.  Sinscesi
komunikatif  pada  masyarakat  melaln
pesan nonverbal, mizalnva berkomunikas:
pada orang lain dengan menatap mata
lawan hicara diamggap  wajarsopan,
ngingking (ketika berjalan kaki, tangan
direnggangkan seperti diganjal olch buah
kelapa), hal imi dianggap  semhong.
Tindak  Komunitaril  denpan  cara
periniah, misalnya: memanggilimenyebut
seseorang denpan istilah tertentu | fvse
fefwghan)  misalnyvas  davemE Bk,
Gl Bellaibarvok, edpkioe,  warang
meriaie. anak belay, anok belay fulaion,
keba,  denge,  dan ke, Timclak
komunikatil  dwlam bemtwk nasehot
misainve dengan gurifan dan ungkapan
tradizionalpepara feme tue.

Komponen  komiumikoasi  vang
membentuk  peristiwa komumkosi Elnis
Besemah tenhin dar: genreltipe penstiva
komunikanf misalnva  salam, dongeng
dan perkenalan, Bentuk Pesan, is1 pesan,
norma  ketika  berinteraksi,  kehiasaan,
interpretasi terhadap nilai. Salam khas
Etnia  Bescmah  adalah  samlefum.
Dongeng misalnya &has Jombu  Mbak
Kiwlow,  Gadis  Perawan  [Mzarang
Penyampe,  Dirut, Benmk  Pesan Vang
digunakan adalah pesan verbal dan pesan
nonverbal.  Pesan verbal  misalnya
penggunaan bahasa tutur dengan Bahasa
Brsemah dangan penycbutan hurul ~“R”
pada awal kalimat vmumnya dincapkan
sama dengan £ dalam Bahasa Arah,
ditlis “gh” dalam DBahasy Indonesia.
Pesan nonverbal miszlnya menatap mata
lwan hicara, ngingking (herjalan ketiak
diangkat seperts diganjal oleh buah kelapa
dianggap sombong), [s1 pesan yang
digunakan tergantung suasana atay pesan
apa  yang dibutuhkan. MNormme  ketika
herinteraksi misalnva base aofghan dan
singlouh, Kebiasgan Etnis Besemah antara
lain; hercocok  tanam,  berhubungan
dengan siklus kehidupan manusia sepert:
lahiridapar  wniung,  menikah/betagom
dan  meminggalimare,  pna dewasa
hemangmungjawah memenuhi  kehutuhan
keluarga, redefaf/hajatan yang  hersifat
inaidental sepertt sedekah tolak  halak.
Interpretasi terhadap nilal Singfid, i,
wiarah kubur,  base metughan, pepatah-
petithfungkapen  tradisional,  hicam
dengan suara kuat, pekerjaan; buruh dan
pengemis, lelakn dewasa schagai kepala
keluarga.

Perilakn Etms Hescmah  sangat
dipengamuhi olch hubungan
antarkomponen  komunikasi  oerschut.
Hubungan antarkomponen  komunikasi
terscbut antara lain: Pertgone Hubungan
petata-petitih ungkapan tradisional,
steghkadr, lhkok dengan kebiasaan, Kedio
Hubungan pesan  verbal dan  pesan
nonverba!  dengen  kebilasaon,  Pesan
nenverbal misalnye:  Neinghingbeqalan

kaki  tangan  direngpanpgksn  seperti



diganjal olch  buah  kelapa  disnggap
sombong, berkomunikesi dengan lawan
bicara berhadapan dan menatap mata,
menunjuk  benda’sesuatu menggunakan
jari telunjuk. Pesan vertal misalnya dan
oring ke orang secara langsung  baik
melalul percakepan langsung atan melalud
hundpfione. Ketige : Hubungan  cara
pEOVEMpdinn pesan  dengan penerimasan
pesun oleh orang lain. Misalonva  secara
langsung melalur hizan pada orang lain,
il langsung melalui  alat misal
handpfione, melaln karu  undangon,
melalui  guritan,  melalni ungkapan
trudisicnal/pepatah fewe e,

Dari hasil hubungan
antarkomponen komunikasi  di - Dusun
Junpker  terschut  didapatkan  pola
komumbkasi, antara faine a). Pola
Komunikasi Keluarga inti Etnis Besemah,
b} Pola Komunikasi Kefwarge posar Elnis
Besamah, c) Pola perilaby komunikasi
singkeet Etnis Besemah, d). Pala perilalou
komunikasi melalos pepatah Jeme  Te,
¢). Pola pesan Etmiz Besemah, 1), Pola
Komunikas Antara Emiz Besemalh,
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